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3.1.

3.2.

BAB 111

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Kedudukan dan Koordinasi

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman,
Tjahjo dan Rekan sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah
membantu dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh senior auditor
dalam menjalankan audit dan melakukan accounting service atas klien yang
ada. Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai junior auditor
mendapat bimbingan dan arahan dari ibu Novita selaku supervisor auditor,
dan juga diberikan arahan oleh para senior auditor lainnya, pada saat
melakukan tugas audit dan accounting service yang dikepalai oleh senior
auditor yang berbeda — beda. Kerjasama yang baik pada saat melakukan
tugas bersama tim, membuat lebih cepat dalam menyelesaikan tugas — tugas

yang diberikan selama proses kerja magang berlangsung.

Tugas yang Dilakukan

Tugas — tugas yang dilakukan selama magang adalah:

3.2.1. Accounting Service
Accounting Service merupakan salah satu jasa non assurance yang
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik. Dalam hal ini, Auditor akan

melaksanakan proses pembukuan, mulai dari penjurnalan transaksi
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sampai pembuatan laporan keuangan. Beberapa tugas yang diberikan

oleh senior auditor adalah sebagai berikut:

a. Jurnal Umum Pengeluaran
Dalam melakukan penjurnalan bagian pengeluaran, proses yang
dilakukan adalah dengan melihat voucher transaksi bagian
pengeluaran klien, kemudian dicatat dalam bentuk jurnal umum
bagian pengeluaran. Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan
program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account
yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien.

b. Jurnal Umum Pemasukan
Dalam melakukan penjurnalan bagian pemasukan, proses yang
dilakukan adalah dengan melihat voucher transaksi bagian
pemasukan klien, kemudian dicatat dalam bentuk jurnal umum
bagian pemasukan. Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan
program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account
yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien.

c. Jurnal Umum Bank
Dalam melakukan jurnal umum bagian Bank, proses yang dilakukan
adalah dengan melihat dan mencocokan Rekening Koran Bank yang
dimiliki, baik untuk pengeluaran maupun pemasukan yang dimiliki
klien dengan menggunakan bank tersebut. Kemudian dalam
melakukan  penjurnalan, harus  menggolongkan  transaksi

berdasarkan rekening yang dimiliki, dimana klien memiliki 3 jenis
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rekening bank, yang digunakan berdasarkan fungsinya, mulai dari
untuk kepentingan operasional, bagian pembangunan dan untuk
bagian administrasi bank. Penjurnalan dengan menggunakan
program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account
yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien.

d. Pembuatan General Ledger
Dalam pembuatan general ledger, proses yang dilakukan adalah
dengan melakukan pivot untuk mensortir dan menghitung secara
otomatis berapa jumlah total dari setiap akun yang dimiliki klien
pada bulan tersebut. Proses pivot ini dengan menggunakan program
excel.

e. Penyesuaian Jurnal dan General Ledger Dengan Rekening Koran
Penyesuaian jurnal dan general ledger dengan rekening koran
dilakukan untuk memastikan bahwa semua transaksi telah tercatat
dengan benar dan tidak terjadi pencatatan dua kali yang

menyebabkan kesalahan.

3.2.2. Footing
Dalam hal ini, Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan
secara vertikal (dari atas ke bawah) pada notes to financial statements.
Footing merupakan bagian dari recalculation yang artinya adalah
tambahan kolom angka yang digunakan untuk memperlihatkan

kecocokan perhitungan yang dibuat oleh auditor, dengan perhitungan
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yang dilakukan oleh klien. Proses footing dilakukan secara manual,
yaitu dengan menggunaka kalkulator untuk menghitung setiap
penjumlahan yang terdapat di laporan keuangan. Kemudian, jika
perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan tanda berupa garis
diagonal. Namun jika salah, maka angka yang seharusnya tertera, harus

ditulis disebelah angka yang salah.

3.2.3. Tie-Up
Tie-up merupakan tugas yang dilakukan dalam mencocokan catatan atas
laporan keuangan dengan nomer catatan laporan keuangan yang tertera
dalam laporan keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah apakah
angka — angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan
sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan keuangan, dan
juga, apakah nomer — nomer atas catatan laporan keuangan yang ada
pada laporan keuangan, sudah cocok dengan penjelasan yang tertera
dalam notes. Jika sudah benar, maka akan diberi tanda seperti garis
diagonal, sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan dan
diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan benar untuk

menggambarkan akun — akun yan tertera dalam laporan keuangan.

3.2.4. Audit atas Inventory in Transit dan Cut Off Test

Tujuan dilakukan audit atas inventory in transit dan cut off test adalah

memastikan bahwa pencatatan atas transaksi pembelian inventory telah
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3.2.5.

3.2.6.

dilakukan dalam periode yang tepat sehingga pengakuan inventory juga
berada di dalam periode yang tepat. Dalam melakukan audit inventory,
senior auditor terlebih dahulu melakukan sampling transaksi — transaksi
yang akan diperiksa untuk sebelum dan sesudah cut off date, kemudian
junior auditor bertugas untuk melakukan pemeriksaan dari bukti
transaksi. Hal — hal yang diperiksa meliputi tanggal purchase order dan

tanggal invoice.

Vouching

Vouching adalah proses audit untuk mengumpulkan bukti /
dokumentasi. Proses audit ini bertujuan untuk menilai pencatatan
transaksi dan jumlah saldo yang terdapat di dalam pencatatan transaksi,
termasuk pemeriksaan apakah sebuah transaksi telah diklasifikasikan ke
dalam akun yang tepat. Bila terdapat pencatatan di jurnal yang tidak
sesuai dengan bukti transaksi atau terdapat dokumen/bukti transaksi
yang kurang lengkap atau tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
dalam petunjuk teknis, maka hal tersebut dijadikan temuan dan

dikonfirmasikan kepada klien.

Analisis Atas Subsequent Event
Dalam melakukan proses audit, harus memperhitungkan dan menilai
kejadian setelah tanggal neraca, atau peristiwa kemudian. Proses yang

dilakukan selama magang, adalah menganalisa pristiwa atau akun
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hutang yang dimiliki Klien, setelah tanggal neraca. Dalam hal ini akan
membandingkan, apakah hutang yang sudah jatuh tempo di setelah
tanggal neraca telah dibayarkan atau tidak, dengan cara
membandingkannya dengan rekening koran pada saat tanggal jatuh
tempo tersebut. Jika terdapat angka yang sama dengan jumlah hutang
yang seharusnya dibayar, maka hutang pada tanggal neraca perusahan
benar — benar ada dan tidak fiktif, namun jika ternyata berbeda /

terdapat selisih, maka ada kemungkinan bahwa hutang tersebut fiktif.

3.2.7 Pembuatan Draft Financial Report
Pembuatan draft financial report dilakukan untuk menyiapkan laporan
keuangan, dimana akan tersajikan selama dua tahun, yaitu untuk tahun
2012 dan 2013. Pembuatan draft ini dilakukan dengan memindahkan
akun — akun beserta saldo yang terdapat pada working paper yang

telah disusun sebelumnya.

3.2.8. Rekapitulasi Akta Pendirian Perusahaan
Dalam hal ini, merupakan kegiatan dokumentasi atas bukti audit yang
dilakukan dalam proses audit. Rekapitulasi akta pendirian perusahaan
adalah melakukan rekapitulasi akta pendirian yang mengalami beberapa
kali selama riwayat hidup perusahaan. Beberapa hal yang dilakukan

adalah memperhatikan perubahan — perubahan yang terjadi pada
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struktur kepemilikan perusahaan, termasuk susunan direksi dan

komisaris dan struktur modal perusahaan.

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1. Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, dari

tanggal 1 Juli 2014 hingga 5 September 2014, yang terdiri dari tugas

pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-

masing perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Tugas yang dilakukan untuk STT CPNS

a. Jurnal Umum Pengeluaran

Membuat jurnal umum pengeluaran bulan Februari, Maret,
April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober,
November, dan Desember tahun 2012 dan seluruh jurnal
umum pengeluaran tahun 2013. Pembuatan jurnal umum
dilakukan dengan cara mencocokkan voucher dan bukti
transaksi yang ada dengan rekapitulasi transaksi yang telah
dibuat oleh klien. Hal pertama yang harus dilakukan adalah
mencari voucher pengeluaran kas milik klien lalu
mencocokkan nomor voucher dengan nomor voucher dalam

data rekapitulasi transaksi yang telah dibuat oleh klien.
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Tabel 3.1.1 Rekapitulasi Transaksi Mei 2012
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Tabel 3.1.3 Jurnal Umum Pengeluaran Mei 2012

oulsa dinas.

buatan Akun Baru
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Tabel 3.1.5 Penggunaan Akun Baru

b. Jurnal Umum Pemasukan
Membuat jurnal umum pemasukan Januari dan Mei tahun
2012.  Pembuatan jurnal umum dilakukan dengan cara
mencocokkan voucher dan bukti transaksi yang ada dengan
rekapitulasi transaksi yang telah dibuat oleh klien. Hal pertama
yang harus dilakukan adalah mencari voucher pengeluaran kas
milik klien lalu mencocokkan nomor voucher dengan nomor
voucher dalam data rekapitulasi transaksi yang telah dibuat

oleh klien.
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Tabel 3.2.1 Uraian Rekapitulasi Pemasukan Mei 2012

Tabel 3.2.2 Jurnal Umum Pemasukan Mei 2012

A B © D E F G H 1 J
1 Date _H L ACC Descriptions Debet r Cek ke RK
1-Mei-12 CRC.05.001 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang mahasiswa 500.000 500.000

PROGRAM M Th 4-1140 Maria Ewy Yanti : Cic. Jan-Juni 12 500.000 (500.000) +
4 CRC.05.002 ‘ = Kl 4
5 PROGRAM M DIV 4-1220 Lidya Suyatmi : Akomodasi 2 hr @ 22.500 45.000 (45.000) v
6 CRC.05.003 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan beli pasir 10.000 10.000 + 4
7 PENDAPATAN LAIN- LAIN 5-9000 Terima dari Bpk. Daniel Stefanus beli Pasir 1 ember kecil 10.000 (10.000) + 4
8 CRC.05.004 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang mahasiswa 2.000.000 2.000.000 v
9 Prog. M.Th 4-2840 Dortje Mangore : Cic. Uang Bimb. & Ujian Tesis 2.000.000 (2.000.000) 3
10 CRC.05.005 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang mahasiswa 3.700.000 3700000 + 4
11 PROGRAM S.Th 4-1110 Irwanta Tarigan : Pel_Jan-Juni“12 1.700.000 (1.700.000) R
12 PROGRAM STh 4-1110 Sukarwi - Cic. Juli-Des 11 1.000.000 (1.000.000) 3
13 PROGRAM 5.Th 4-1110 Joni: Cic. Juli-Des “11 1.000.000 (1.000.000) + 4
14 CRC.05.006 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang mahasiswa 300.000 300.000 + A
15 WISUDA 4-5100 Stynie Nova : Pel. Uang Wisuda 150.000 (150.000) + K
16 IKLAN UCAPAN SELAMAT 4-5200 Stynie Nova : Iklan Ucapan Selamat Wisuda Mei'12 150.000 (150.000) + 4
17 CRC.05.007 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan persemboahan 60.000 60.000 + A4
18 Donatur Tetap - Alumni Schola 5-1500 Terima Uang Persembahan Kebaktian tgl. 2/5/12 60.000 (60.000) + v
19 CRC 05008 PETTY GASH JAKARTA 1-1110 penerimaan pengembalian pengajuan acara lokakarya 5550000 5550000 + o
20 Acara Khusus WMhs Rutin 6-3300 pengembalian pengajuan acara lokakarya 5.550.000 (5.550.000) + {
21 CRC.05.008 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang fotocopy 900.000,00 900.000 v
22 Foto Copy & Print 5-9900 Terima Uang Foto Copy dari Kantor & Mahasiswa 900.000,00 (900.000) + 4
23 CRC.05.010 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang mahasiswa 400.000,00 400,000 + 4
24 Persembahan Khusus dari Orf 5-2600 Matias Leovinus : Persembahan Khusus bin Mar-Apr*12 400.000,00 (400.000) 4 A
25 03-Mei-12 CRC.05011 PETTY CASH JAKARTA 1-1110 penerimaan uang mahasiswa 875.000 875.000 + 3
26 PROGRAM M.Th 4-1140 Lianto : Jan-Juni*12 375.000,00 (375.000) + 4
27 Prog M.Th 6-1440 Lianto : Titipan Uang Transport u/ Bpk Raja Qloan T 500.000,00 (500.000) 4 R
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c. Jurnal Umum Bank
Membuat jurnal umum untuk Bank ABC bulan Juli dan
Oktober 2012, Januari, Februari, November, dan Desember
2013. Jurnal umum dibuat dengan mencocokkan rekening
koran bank ABC dan voucher transaksi.

Tabel 3.3.1 Penjurnalan Bank ABC

Kemudian melakukan pembuatan jurnal umum untuk Bank
ABC Jakarta tahun 2013. Jurnal umum dibuat dengan
mencocokkan rekening koran bank BCA Jakarta tahun 2013.

Perusahaan memiliki 3 akun bank BCA Jakarta, yaitu:
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a. BANK ABC 012.xxx.xxx.x, digunakan untuk
mencatat bagian operasional dari perusahaan.

b. ABC 401.xxx.xxx.x, digunakan untuk

i perusahaan.

digunakan untuk

.
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Tabel 3.3.4 Penjurnalan Bank BCA Jakarta (012.XXX.XXX.X)

h membuat
)| leh klien.

Pivot data
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e. Penyesuaian General Ledger Dengan Rekening Koran
Setelah melakukan pivot, dilakukan kembali pemeriksaan tiap

akun dengan cara membandingkan antara hasil data pivot

ah dibuat oleh klien. Hal

kesalahan  dalam

al Ledger
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Tahap selanjutnya adalah memeriksa akun "TARIKAN
TUNAI (ABC)” untuk memastikan bahwa semua transaksi
telah tercatat dengan benar dan menghindari pencatata
transaksi dua kali.

Tabel 3.5.3 Detail Akun "TARIKAN TUNAI (ABC)”

Contoh kesalahan pencatatan transaksi dua kali dapat dilihat
pada tabel 3.5.3. Kesalahan terjadi akibat pemisahan pada
saaat pembuatan jurnal transaksi biasa dan jurnal bank,
sehingga untuk transaksi tarikan tunai tercatat dua kali. Hal
yang perlu dilakukan adalah menghapus salah satu jurnal agar

semua transaksi cocok dengan rekening koran bank.

2. Tugas yang dilakukan untuk PT KNO

a. Footing
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Melakukan footing financial statement perusahaan untuk
periode yang berakhir 31 Desember 2011. Dalam hal ini, yang
harus dilakukan adalah dengan mengecek kebenaran
penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang terdapat
dalam laporan keuangan secara manual (hard copy), mulai dari
Income Statement, Retained Earnings statement, Statement of
Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes).
Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara
jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera
dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis
diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung
ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping
atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. Saat
melakukan footing untuk laporan keuangan PT KNO, tidak
terdapat kesalahan dalam perhitungan angka.
. Tie-up

Pada saat melakukan tie-up, yang harus dilakukan adalah
mencocokan catatan atas laporan keuangan dengan nomer
catatan laporan keuangan yang tertera dalam laporan
keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah apakah angka —
angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan
sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan

keuangan, dan juga, apakah nomer — nomer atas catatan
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laporan keuangan yang ada pada laporan keuangan, sudah
cocok dengan penjelasan yang tertera dalam notes. Jika sudah
benar, maka akan diberi tanda seperti garis diagonal,
sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan dan
diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan benar
untuk menggambarkan akun — akun yang tertera dalam laporan
keuangan. Saat melakukan tie-up atas laporan keuangan PT
KNO, terdapat kesalahan nomer atas catatan laporan keuangan
yang terkait dengan salah satu akun dalam laporan keuangan.
Sehingga harus diberi tanda dan diganti dengan nomer yang

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan terkait.

3. Tugas yang dilakukan untuk PT P1I

a.

Audit atas Inventory in Transit dan cut off test

Proses pengumpulan bukti ini dilakukan untuk memastikan
bahwa saldo yang terdapat pada akun inventory
menggambarkan keadaan inventory yang dimiliki pada
perusahaan pada tanggal pembukuan. Pada pelaksanaannya
senior auditor akan melakukan sampling transaksi mana
sajakah yang akan diperiksa, pemilihan sampel dilakukan

dengan memperhitungkan materialitas dari nilai transaksi.
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Tabel 3.6.1 Sampel Transaksi yang Akan Diperiksa

40

41

42 No. Customer DO/BL

43 Ho. Date

45 1 PTTW 13M2ISHP-RCVI00892 G-Dec-13
47 2 PT AKRC 13M2/SHP-RCVI00904 11-Dec-13
48

49 3 PTTW 13M2/SHP-RCVI00937 24-Dec-13
50

51 4 PTTW 13M2/5HP-RCVI00938 24-Dec-13
52

53 5 PT AKRC 13M2/5HP-RCVI00939 26-Dec-13
ss| |
59 1 PT HAP 14/01/SHP-RCV/00019 7-Jan-14
60

61 2 PT HAP 14/01/3HP-RCV/00020 7-Jan-14
62

63 3 PT HAP 14/01/5HP-RCV/00021 7-Jan-14
65 4 PT HAP 14/01/5HP-RCVI00022 7-Jan-14
67 5 PT HAP 14/01/5HP-RCVI00023 7-Jan-14
68

Setelah senior auditor memilih sampel transaksi yang akan
diperiksa, junior auditor bertugas untuk memeriksa bukti —

bukti transaksi diatas. Hal — hal yang diperiksa meliputi

51

oo

EoamZdcgsdam

o

DM e @ Mmoo m M@ WG @ o o

o o@ @

tanggal purchase order, tanggal invoice, dan saldo transaksi.

Tabel 3.6.2 Tabel Pemeriksaan

Audit procedures (#4)
& i & il
HNo. Customer DOIBL [ Invoice Amount
No. Date Acknowledged? No. Date No. Date Rp
1 PTTW 13/12/SHP-RCV/00892 6-Dec-13 13-958-00816 25-Mov-13 NJ.13111608 13-Now-13 2,822,728,027
NJ.13111609 13-Nov-13
2 PT AKRC 13/12/SHP-RCV/00904 11-Dec-13 13-958-00818 9-Dec-13 13/55MG05438 9-Dec-13 500,000,01
2013/SMG000006077 9-Dec-13
3 PTTW 13/12/SHP-RCV/00937 24-Dec-13 13-958-00881 7-Dec-13 NJ.13121732 13-Dec-13 1,012,727,6
NJ.13121733 13-Dec-13
4 PTTW 13/12/SHP-RCV/00938 24-Dec-13 13-958-00881 17-Dec-13 NJ.13121706 17-Dec-13 1,012,727.6
NJ.13121705 17-Dec-13
[} PT AKRC 13/12/SHP-RCV/00939 26-Dec-13 13-958-00880 26-Dec-13 13/8SMG/05657 26-Dec-13 522,000,0
2013/SMG/000006396 26-Dec-13
< el |1 1= L oL ] e — >
1 PT HAP 14/01/SHP-RCV/00019 7-Jan-14 13-958-00811 3-Jan-14 002/HAP//2014 4-Jan-14 1,890,360,00
2 PT HAP 14/01/SHP-RCV/00020 7-Jan-14 13-958-00812 6-Jan-14 007/HAP//2014 7-Jan-14 429,030,00
3 PT HAP 14/01/SHP-RCV/00021 7-Jan-14 13-958-00814-R1 3-Jan-14 003/HAPR//2014 4-Jan-14 407,208,0
4 PT HAP 14/01/SHP-RCV/00022 7-Jan-14 13-958-00846 6-Jan-14 008/HAP//2014 7-Jan-14 278,070.00
[} PT HAP 14/01/SHP-RCV/00023 7-Jan-14 13-958-00851 3-Jan-14 001/HAR//2014 4-Jan-14 230,196,01
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126/03/2013
2 24/04/2013
3 14/05/2012
4 19/06/2013
5 05/06/2013
6 11/06/2013
7 11/06/2013
8 19/06/2013
5 13/06/2013
10 7/5/2013
11 7/5/2013
12 15/7/2013
13 29/7/2013
14 29/7/2013
15 02/8/2013
16 11/9/2013
17 11/9/2013
18 9/30/2013
19 5/30/2013
20 04/9/2013
21 10/31/2013
22 09/10/2013
23 11/10/2013
24 13/11/2013

Setiap transaksi harus memiliki bukti purchase order dan invoice,

junior auditor bertugas untuk mengisi nomor dan tanggal pada

kolom tersebut sesuai dengan bukti transaksi yang ada.

b. Vouching Aset Tetap

Melakukan pemeriksaan atas transaksi yang berhubungan

dengan asset tetap. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah

memastikan bahwa setiap transaksi telah diklasifikasikan ke

dalam akun yang benar. Senior auditor melakukan sampling

transaksi terkait asset tetap mana saja yang harus diperiksa

berdasarkan materialitas saldo transaksi.

Junior auditor

bertugas melakukan pemeriksaan apakah seluruh transaksi

tersebut benar — benar dapat diklasifikasikan sebagai asset

tetap.

cv.L
Ccv.L
Cv.L
PTH
PTIMI
PTIMI
Ccv.L
Cv.L
CINCO Ltd
IND
cv.L
PTH
PN
cv.L
TB
cv.L
PTIMI
PN
PTH
B
cv.L
Cv.L
PT.BPB
IND
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DOCKING 020-BTP-1303
DOCKING 023-BTP-1304
DOCKING 024-BTP-1305
DOCKING 044-BTP-1306
DOCKING 002-BTP-1306
DOCKING 026-BTP-1306
DOCKING 025-BTP-1306
DOCKING 045-BTP-1306
SPARE PART 028-BTP-1306
ASURANSI 027-BTP-1307
DOCKING 026-BTP-1307
DOCKING 042-BTP-1307
DOCKING 050-BTP-1307
DOCKING 051-BTP-1307
PEMBELIAN GEN: 009-BTP-1308
DOCKING 018-BTP-1309
DOCKING 020-BTP-1309
DOCKING 052-BTP-1309
DOCKING 052-BTP-1309
PEMBELIAN GEN: 005-BTP-1303
DOCKING 081-BTP-1310
DOCKING 021-BTP-1310
Solar 024-BTP-1310
ASURANSI 005-BTP-1311

511,200,000
359,536,500
681,600,000
261,327,000
636,327,000
375,000,000
375,000,000
319,380,450
242,550,000
389,182,658
282,597,000
300,000,000
336,327,000
413,197,650
136,363,637
550,930,200
187,500,000
578,401,200
187,500,000
300,000,000
300,000,000
300,000,000
159,818,183
449,793,750
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Tabel 3.7 Tabel Vouching Aset Tetap

a. Dokumen terkait atas biaya perbaikan dan pemeliharaan, antara lain :

MV.F

KL 6, MV.F
MV.F

MV.F

MV.F

MV.F
MV.DM

MV.DM

KL&
KLé, KL &
KM.KLA
MV.F
MV.F

KL8&
KM.KLS
KL8
KM.KLS
KM.KL5
KM.KLS
KM.KLS
MV.F
MV.F
KL6&
KM.KL4, KL 6, KL8, MV.DM, MV.F

bukti penerimaan bank

selisih 9090909
emergency

emergency
emergency

selisih 1110645



Dari seluruh transaksi terkait aset tetap ditemukan selisih antara
pencatatan transaksi dengan bukti transaksi yang ada, hal ini
kemudian dilaporkan kepada klien untuk dipastikan apakah memang
terjadi kesalahan pencatatan ataukah ada alasan tertentu sehingga
dapat terjadi selisih. Selain itu ditemukan juga transaksi yang
bersifat emergency, yang kemudian akan diperlakukan secara khusus
oleh senior auditor.

c. Analisis Atas Subsequent Event

Dalam hal ini, melakukan subsequent event untuk akun
piutang dan hutang yang dimiliki perusahaan setelah tanggal
neraca. Analisis ini dilakukan dengan melihat rekening Koran
bank yang dimiliki perusahaan untuk periode setelah tanggal
neraca, yaitu pada awal tahun 2014, yang dibandingkan
dengan saldo piutang dan hutang di tahun 2013 yang sudah
memiliki jatuh tempo di bulan — bulan sesudah tanggal neraca
namun sebelum tanggal pelaporan audit. Analisis ini juga
digunakan untuk melihat apakah perusahaan dapat melunasi
hutang — hutang yang sudah jatuh tempo atau tidak.

Tabel 3.8.1 Tabel Analisis Subsequent Event Piutang

No. DocNumber Document Date Amount Bank Text
1 031-ETP-1401 1/6/2014 Rp 1,815,634,776 ABCD Terima pembayaran freight
2 010-BTP-1401 1/23/2014 Rp  3,019,200,000 ABCD Terima pembayaran freight DM EX P.OBI
3 020-BTP-1401 1/24/2014 Rp  2,171,111,379 ABCD Terima pembayaran freight KMF EX Arar
4 036-BTP-1401 1/30/2014 Rp  1,050,000,000 ABCD Terima pembayaran freight
Total Incoming Rp B8,055,946,155
% Collected 91.6%
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Supplier Date | Mo Dokumen Payment 11234

=]

Tabel 3.8.2 Tabel Analisis Subsequent Event Hutang

Amount

per 31 Des 2013

-

(]

2 266,125,932 | 06/0114 | 055-BTP-1312 139,204,545
06/01/14 | 055-BTP-1312 85,454 545
24/0114 | 011-BTP-1401 278,409,091
24/0114 | 011-BTP-1401 42727277

Ket:
1 Invoice

Tanggal dan angka sesuai dengan GL
Diotorizasi

28101114 | 021-BTP-1401 194 886,3 Bukti pendukung lainnya
280114 | 021-BTP-1401 427272

1910214 | 033-BTP-1402 167,727,2

19102114 | 033-BTP-1402 85,4545

19102114 | 034-BTP-1402 167,727,2

19/02/14 | 034-BTP-1402 85,454 54!

04/03/14 | 001-BTP-1403 105,545 455
04/03/14 | 001-BTP-1403 116,477,273
21/0314 | 032-BTP-1403 290,909,091

1,298,392.370 | 03/02M14 | 028-BTP-1401 46,850,000
03/0214 | 028-BTP-1401 21,970,000
03/0214 | 025-BTP-1401 19,000,000
03/0214 | 025-BTP-1401 50,043,000,
03/0214 | 025-BTP-1401 29,120,00
14102114 | 022-BTP-1402 172,660,00
26/02/14 | 041-BTP-1402 67,200,000,

26/02/14 | 041-BTP-1402 118,960,000
26/02/14 | 041-BTP-1402 59,108,000
26/02/14 | 041-BTP-1402 29,120,000

N e el

e N

N == e A e = e

Dari seluruh transaksi pembayaran hutang dan penerimaan
piutang yang dipilih secara sampling oleh senior auditor,
junior auditor bertugas untuk memeriksa rekening koran
perusahaan dan menyesuaikannya dengan transaksi yang ada.
Khusus untuk pembayaran hutang, selain pemeriksaan
rekening koran dilakukan juga pemeriksaan invoce, jumlah
yang sesuai dengan general ledger, otorisasi dari pihak yang
berwenang, dan keberadaan dari dokumen pendukung lainnya.
Pembuatan Draft Financial Report

Membuat draft financial report yang digunakan untuk
menyiapkan laporan keuangan perusahaan, dimana akan
disajikan selama dua tahun, yaitu untuk tahun 2012 dan 2013.
Pembuatan draft menggunakan format yang telah ada dari

laporan tahun sebelumnya. Junior auditor memindahkan
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angka — angka yang terdapat pada working balance sheet yang

telah disusun oleh senior auditor ke dalam draft financial

report.
Tabel 3.9.1 Tabel Working Balance Sheet
wp Saldo Per audit Saldo Per unaudit
Keterangan Reff | 31 Desember 2012 31 Desember 2011
Cash and Cash Equivalent AB
CASH IN HANDS
Kas Kedil 103,897,390 24,061,953
CASH IN BANKS
In Rupizh - -
Bank A {3,000, X0000-X) 1,042,889,343 400,722,588
Bank B (3006300000300 110,989,539 114,332,510
Bank C {(xxxaxns) 384,513,960 67,097,544
Bank D (oooooooo) 4,900,914 5,800,914
Bank B0, 300, 30000000-X) 15,820,304 112,873,560
Bank F (30000 5 -
DEPOSITO - -
Bank A 6,6010,419,550 5,736,824,734
Bank B 1,623,261,538 -
e ———
Total Cash & Cash Fquivalent C gﬂisgm . 774,253
control to WBS
Piutang Usaha 04
PT GL 45,673,166
FTTF 2,021, 1%
PT NNB
PTHL €C737,140, 10 L
Total Piutang Usaha 3,784,839,457 62,715,024

Angka - angka ini kemudian dimasukkan ke dalam draft

financial report.

Tabel 3.9.2 Draft Financial Report 2012

PT Pll
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 DESEMBER 2012
(DENGAN ANGKA PERBANDINGAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2011 (Tidak Diaudit))
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Pl
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2012

(WITH COMPARATIVE FIGURES YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2011 (Unaudited))
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2011
(Tidak Diauditi
Unaudited)

Catatan/
2012 Hores
ASET
ASET LANCAR
b2
Kas dan sefara kas 415
Piutang usaha 2p15
Pihak ketiga 47,699,355 5
Pihak berelasi 737,140.10 2d.8
Piutang lain-lain U 2b 15

Jumlah Aset Lancar 13.843.505.571

ASSETS
CURRENT ASSETS

6,461,774,253

Cash and cash eguivalenis

Trade recsivables

Third parfiss

S Felated party
825,553,251 Oither receivables
7.350.042.523 Total Current Asssts
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€.

Rekapitulasi Akta Pendirian Perusahaan

Membuat rekapitulasi akta pendirian perusahaan sebagai

dokumentasi proses audit. Proses rekapitulasi dilakukan setiap

ada perubahan dalam struktur perusahaan. Hal — hal yang

direkap meliputi struktur modal perusahaan, pemegang saham,

dan struktur direksi dan komisaris.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Akta Pendirian Perusahaan

No Keterangan Perihal Notaris Tanggal |Nomor Isi Keputusan
1|Keputusan Menteri Hukum dan AKTA PENDIRIAN PERSEROAN TERBATAS|XXXXX, S.H 11/19/1997] 21[1. Nama Perseroan : PTPI
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia |PIl [2. Tempat Kedudukan Perseroan T XXX
Pasal 8 ayat (1) dan Pasal 12 UU No 1/1995 [3. NPWP Perseroan
a. Nomor I XI00CI000XI000
b. Kantor Pelayanan Pajak © KO0 Barat
[1. a. Status Perseroan : Tertutup
b. Jenis Perseroan - Non Fasilitas
[5. Para Pendini Persero
5.1 Nama Lengkap © Tuan HW
Status Pekerjaan © swasta
Tempat dan Tanggal Lahir o oo, 12 30000 19xx
Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia
5.2 Nama Lengkap : Tuan AS
Status Pekerjaan © swasta
Tempat dan Tanggal Lahir T 000 220000 19x0¢
Kewarganegaraan . Warga Negara Indonesia
5.3 Nama Lengkap . Tuan SH
Status Pekerjaan . swasta
Tempat dan Tanggal Lahir © oo 3000000 19%¢
Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia
[6. Kegiatan Usaha Perseroan - XXHX
-0
[7. a. Modal Dasar Perseroan © Rp 10,000,000.000
b. Modal yang telah ditempatkan :  Rp  2,500,000,000
c. Modal yang telah disetor : Rp  2,500,000,000
6. Saham
a. Jumlah Saham 10,000,000
L b. Nilai nominal tiap saham Rp 2.000

3.3.2. Kendala yang ditemukan
1. STT CPNS
Pada saat melakukan penjurnalan, ada beberapa transaksi yang
tidak memiliki keterangan yang jelas sehingga dapat
menyebabkan perbedaan asumsi antara manajemen dan auditor.

Hal ini pada akhirnya menyebabkan general ledger yang dibuat
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oleh auditor memiliki hasil yang berbeda dari rekapitulasi
transaksi yang telah dibuat auditor.

2. PT KNO
Saat melakukan tied up, kesulitan yang ditemukan adalah saat
mencoba melakukan proses tied up laporan keuangan, hal ini
dikarenakan sebelumnya belum pernah membaca dan
mencocokkan nomer catatan dengan notes yang tertera dalam
laporan keuangan, sehingga sedikit membingungkan dalam
menelaah nomer yang sesuai dan menggambarkan akun — akun
terkait yang ada dalam laporan keuangan.

3. PT PII
Saat melakukan vouching asset tetap dan analisis subsequent
event, banyak bukti transaksi yang terpisah — pisah dengan
pembayaran yang dicicil bersamaan dengan transaksi lain
sehingga untuk memeriksa sebuah transaksi dibutuhkan banyak
sekali dokumen yang harus diperiksa.

3.3.3. Solusi atas kendala yang ditemukan

1. Solusi untuk kendala pada STT CPNS

Melakukan meminta bantuan kepada senior auditor apabila ada
sebuah transaksi yang dirasa ragu, apabila senior auditor pun

merasa ragu maka dilakukan konfirmasi langsung kepada klien.

2. Solusi untuk kendala pada PT KNO
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Bertanya kepada senior auditor, agar bahasa — bahasa yang kurang
dimengerti dalam notes bisa diartikan dan dimengerti pada saat

melakukan tied up pada laporan keuangan klien.

oucher ain yang masih
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